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ABSTRAK 

 

Aliyah, Erva Himmatul. 2020. Strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an di Madsrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Madiun. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang (UNISMA). Dosen 

Pembimbing I: Drs. Nur Hasan, M. Ed, Dosen Pembimbing 2: Dr. Fita 

Mustafida, M. Pd. 

 

Kata Kunci: Strategi, Guru Al-Qur’an Hadits, Motivasi Belajar. 

 

 Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran agama yang sangat 

penting untuk dipelajari serta diamalkan sebagai suatu pedoman hidup bagi umat 

manusia. Rendahnya motivasi dalam belajar Al-Qur’an menjadi penyebab 

rendahnya mutu pendidikan terutama dalam kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an. Padahal Al-Qur’an diakui sebagai kitab suci dan sebagai pedoman hidup 

sehari-hari. Saat ini siswa lebih menyibukkan dengan kegiatan sekolah serta 

kegiatan lainnya. Maka untuk itulah, guru Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Madiun mempunyai strategi yang bervariasi dalam proses 

belajar mengajar Al-Qur’an Hadits sebagaimana akan menjadi bekal kelangsungan 

hidup serta mempertahankan nilai-nilai Agama Islam di masa mendatang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi guru Al-Qur’an 

Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an di MTs Negeri Kota 

Madiun dan juga mengetahui penerapan yang digunakan dalam materi 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Bebarapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar 

Al-Qur’an pada siswa kelas VIII di MTs Negeri Kota Madiun. 2) Bagaimana 

implementasi strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar 

Al-Qur’an pada siswa kelas VIII di MTs Negeri Kota Madiun. 3) Kendala dan 

solusi strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar Al-

Qur’an pada siswa kelas VIII di MTs Negeri Kota Madiun.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitian 

yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Sedangkan yang menjadi sumber data adalah kepala 

madrasah, waka kurikulum, guru Al-Qur’an Hadits, dan beberapa siswa kelas VIII. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sedangkan datanya mentah yang diperoleh lalu dianalisis dan 



dilakukan pengecekan keabsahan data. Peneliti melakukan pengecekan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dengan informan yang berbeda. Disamping 

itu peneliti juga melakukan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi serta 

bahan referensi. Dengan begitu dapat diperoleh data yang valid. 

Adapula Hasil penelitian yang dapat diperoleh oleh peneliti dengan adanya 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di dalam 

kelas dengan menggunakan strategi-strategi yang sudah digunakan oleh guru Al-

Qur’an Hadits. Beberapa strategi yang digunakan oleh guru Al-Qur’an Hadits, 

diantaranya: strategi tanya jawab, menghafal, ceramah dan juga menggunakan 

multimedia dalam mendukung proses pemahaman siswa di dalam kelas. 

Termotivasinya siswa dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dilihat 

dari tingkat antusias dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits, siswa dapat fokus 

dalam pelajaran, serta menanggapi adanya tugas.  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, kesimpulan yang dapat peneliti 

sampaikan bahwasannya seorang guru Al-Qur’an Hadits haruslah memberikan 

segala macam motivasi dalam menumbuhkan semangat belajar siswa dalam 

membaca dan menulis Al-Qur’an di mata pelajaran Al-Qur’an Hadits apalagi 

dengan adanya strategi yang mampu membuat siswa tidak merasakan kejenuhan 

dalam belajarnya. Peneliti sarankan agar dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an 

pada siswa kelas VIII.   

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Madiun adalah sebuah lembaga pendidikan 

formal yang letaknya strategis. Adapun Kampus 1 dan 3 di Jl. Retno Dumilah 01, 

Kuncen Kota Madiun, Kampus 2 di Jl. Barito No. 13 Kota Madiun. Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Madiun hadir sebagai lembaga yang menjawab kebutuhan 

masyarakat tentang keilmuan akhlaq dan kecakapan hidup, hadir sebagai benteng 

bagi derasnya pengaruh negatif, dan hadir memberikan perlindungan untuk 

pertumbuhan generasi yang sehat dan berakhlaqul karimah. Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Madiun ini merupakan lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri yang 

hanya ada satu di Kota Madiun dengan jumlah siswa 1170 dalam kelas yang 

berbeda-beda. Seperti kelas BLC yang terfokus untuk kelas bahasa, kelas MMC 

yang terfokuskan untuk kelas media, kelas OR yang terfokuskan hanya olahraga, 

kelas HQ yang terfokuskan di belajar Al-Qur’an serta hafalan Al-Qur’an dan Kelas 

REG yang terfokuskan hanya kelas biasa atau disebut dengan kelas reguler. Begitu 

pula dengan pendidik dan karyawan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Madiun 

sangatlah banyak sehingga dapat mengampuni siswa dengan jumlah 97 

karyawan/pendidik.  Jadi kalau di Kota Madiun sendiri memang hanya ada satu 

MTs Negeri ini tetapi di kabupaten ada beberapa Madrasah Tsanawiyah yang negeri 

dan tidak negeri. Maka dari itu Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Madiun ini juga 



sudah terakreditasi “A”. (O/Kepala Madrasah/MTs N Kota Madiun/14 Desember, 

2019). 

Berdasarkan pengamatan serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti di MTs 

Negeri Kota Madiun bersama guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Ibu 

Ana Zulaihah dan Bapak Zainal Abidin menerangkan bahwa tingkat keinginan 

belajar siswa-siswinya masih kurang, dan masih perlu untuk mendapatkan motivasi 

yang lebih agar siswa mempunyai semangat belajar, seperti hasil yang diperoleh 

dari nilai ulangan harian dan beberapa data dari guru tentang kedisiplinan para 

siswa. Ada beberapa siswa yang tidak menaati tata tertib, tidak mengerjakan tugas, 

belajar jika akan menghadapi tes begitu berpengaruh pada prestasi siswa yang 

kurang dari hasil yang diharapkan dan motivasi belajarnya dapat diketahui dari hasil 

wawancara ada beberapa siswa kurang memiliki semangat belajar dalam 

mengerjakan tugas di rumah yang diberikan dan tidak memperhatikan serta 

mencatat materi yang diberikan guru sehingga dirasa masih kurang mendukung 

terhadap pencapaian terhadap prestasi belajar siswa. Motivasi yang terdapat pada 

diri siswa menjadi faktor utama untuk pencapaian prestasi belajar yang baik. Tetapi 

pada kenyataannya faktor dari dalam diri saja tidak sepenuhnya menunjang dalam 

proses prestasi belajar tanpa adanya dukungan dari guru sebagai pembimbing dalam 

proses belajar mengajar. (W/Guru Pengampu/MTs N Kota Madiun/Senin, 17 

Februari 2020, pukul 08.30 WIB).  

Kegiatan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Madiun pada pagi hari diawali 

dengan penyambutan siswa oleh guru dengan bersalam- salaman sambil menunggu 

di depan gerbang madrasah setiap pagi hari. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 



membaca Al-Qur’an di dalam kelas masing-masing yang bertujuan agar siswa lebih 

memperdalam sifat-sifat agamis dengan membaca Al-Qur’an dan juz Amma selama 

15 menit yang telah ditetapkan oleh kepala Madrasah. Pada pukul 6:45-7.50 WIB 

siswa-siswi dibimbing ke masjid untuk menunaikan Sholat Dhuha dalam setiap 

harinya pada jam itu. Kegiatan ini dilakukan agar siswa-siswi mengamalkan apa 

yang telah dilakukan di sekolah juga dilaksanakan di lingkungan rumah mereka. 

(W/Guru Pengampu/MTs N Kota Madiun/Senin, 17 Februari 2020, pukul 09.00 

WIB).  

Dalam menghadapi perkembangan zaman dengan berbagai perubahan dan 

pesaing mutu maka diperlukannya sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dalam menghadapi setiap tantangan yang muncul, maka dari itu MTs 

Negeri Kota Madiun ini merupakan salah satunya lembaga sekolah berbasis Agama 

Islam yang berada di Kota Madiun dengan memiliki segudang siswa-siswi yang 

sangat berpotensi contohnya adalah bidang pendidikan. Pendidikan merupakan hal 

yang penting dan berguna bagi diri manusia. Karenanya, pendidikan ialah suatu 

sistem yang teratur dan mengembangkan misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu 

yang berhubungan dengan perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan, 

kemampuan, sosial sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan. 

Di dalam prosesnya, keberadaan siswa-siswi di MTs Negeri Kota Madiun 

banyak dipengaruhi oleh keberadaan guru. Dimana guru Al-Qur’an Hadits sebagai 

salah satu sumber ilmu Agama juga dituntut dalam kemampuannya untuk dapat 

mentransfer ilmunya kepada para siswanya dengan menggunakan berbagai ilmu 

ataupun metode serta alat yang dapat membantu tercapainya suatu kegiatan 



pembelajarannya, yang dalam hal ini salah satunya adalah adanya penerapan 

strategi yang beraneka macam serta cocok dan tepat untuk diterapkan kepada siswa.   

Dalam proses belajar mengajar, guru Al-Qur’an Hadits harus mengetahui 

bentuk motivasi yang bagaimana semestinya digunakan untuk meningkatkan gairah 

belajar siswanya. Mengingat bahwa siswa-siswi MTs Negeri Kota Madiun dengan 

memberikan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif serta 

dapat memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Karenanya visi 

dan misi di MTs Negeri Kota Madiun sangatlah dijunjung tinggi oleh guru-guru 

dan siswa-siswinya.   

Untuk melakukan upaya dalam tujuan pendidikan di MTs Negeri Kota Madiun 

ini maka, sebagai guru Al-Qur’an Hadits sangatlah berperan penting dalam 

menggunakan metode dan cara untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh 

karena itu, dalam mencapai tujuan-tujuan ini diperlukan strategi guru Al-Qur’an 

Hadits dalam proses belajar mengajar di dalam kelas . 

Guru Al-Qur’an Hadits juga dipandang sebagai agen modernisasi pada semua 

bidang Agamanya. Upaya utama yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Madiun ini melalui program pendidikan Islam 

dalam proses pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan setiap harinya di dalam 

aktifitas sebelum memulai belajar untuk siswa. Dalam melakukan upaya untuk 

mencapai tujuan pendidikan di madrasah ini, guru Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 

Kota Madiun harus berperan penting dalam menggunakan metode dan cara untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai semua tujuan ini, sangatlah 



penting bagi strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam proses belajar mengajar Al-

Qur’an.  

Berdasarkan kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Madiun selalu ada strategi guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Strategi guru Al-Qur’an Hadits bertujuan untuk memotivasi siswa agar 

mereka memiliki gairah dan semangat dalam belajar dan dapat mencapai prestasi 

yang optimal. Oleh karena itu, guru Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Kota Madiun 

harus mempunyai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, dan untuk 

membangkitkan rasa semangat belajar pada siswa. Strategi guru dalam 

pembelajaran diperlukan agar siswa tidak merasa bosan terhadap mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits. Kondisi tersebut akan berpengaruh dalam pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Apabila siswa benar-benar memahami 

dan mengamalkan apa yang terkandung didalamnya yaitu Al-Qur’an dan Hadits, 

maka siswa akan mampu menjelaskan perintah agama dengan benar sesuai perintah 

Allah SWT.  

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Kota Madiun ini diarahkan 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan pengetahuan siswa tentang Al-Qur'an 

dan Hadits, agar mendapatkan pengetahuan keduanya dengan baik dan benar. 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah kegiatan belajar yang berorientasi pada 

kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap seorang Muslim. Seperti kemampuan 

menulis, membaca, menafsirkan, menghafal, memahami dan mempraktikkan Al-

Qur’an dan Hadits. 



Al-Qur’an Hadits merupakan suatu bagian dari pendidikan agama Islam 

karenanya kehidupan dunia bila tanpa dinaungi oleh adanya Al-Qur’an dan Hadits, 

maka terancam akan mengulangi kembali zaman kebodohan. Hal itu terjadi 

dimanakala ajaran-ajaran Al-Qur’an dan Hadits ditinggalkan dan diacuhkan. Oleh 

karena itu, menjadi penting untuk senantiasa mempelajari dan mengamalkan 

sebagai pedoman hidup umat manusia. Sudah semestinya Al-Qur’an dan Hadits 

dijadikan sebagai sumber ilmu dan pedoman hidup umat manusia dalam menjalani 

kehidupannya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa sesungguhnya Al-Qur’an 

memiliki fungsi yang sangat beragam bagi kehidupan manusia.  

Demikian juga tantangan yang dihadapi oleh para guru Al-Qur'an Hadits di 

MTs Negeri Kota Madiun dalam proses belajar mengajar sangat bervariasi, 

termasuk: pertama, siswa cenderung tidak mendengarkan materi dalam 

pembelajaran dari Al-Qur'an Hadits yang tidak menyenangkan atau monoton. 

Kedua, karena pengaruh dari luar lingkungan madrasah seperti menyimpangnya 

ajaran Al-Qur'an Hadits dari norma agama yang menyebabkan keengganan untuk 

mempelajari ajaran Al-Qur'an Hadits. (W/Guru Pengampu/MTs N Kota 

Madiun/Senin, 17 Februari 2020, pukul 08.45). Meskipun demikian ada juga 

madrasah yang menjadikan pembelajaran Al-Qur'an Hadits menjadi sangat 

menyenangkan dan membuat siswa antusias. Salah satunya adalah Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Madiun. Karena pada awalnya para siswa sangat bosan 

mempelajari Al-Qur'an Hadits dan ketika guru mengubah cara gaya pembelajaran 

para siswa merasa antusias dan bersemangat. Karena setiap hari guru mengajarkan 

siswanya untuk mengamalkan sebelum jam pelajaran dimulai walaupun hanya 



surah-surah pendek tetapi sudah menghasilkan nilai-nilai yang sangat berguna. 

(W/Waka Kurikulum/MTs N Kota Madiun/Senin, 17 Februari 2020, pukul 10.05 

WIB).  

Dalam menumbuhkan motivasi belajar pada siswa tidaklah mudah bagi 

seorang guru, karena seorang guru yang profesional tentunya memiliki 

keterampilan (skill) untuk mengatasi hambatan dalam menumbuhkan motivasi 

siswa. Seorang guru juga diharapkan memiliki jiwa semangat untuk berwirausaha 

(entrepreneurship) yang berarti ia adalah seorang yang kreatif, inovatif, selalu 

dapat menemukan solusi untuk setiap masalah atau hambatan dan menciptakan 

solusi yang baru dan bermotivasi tinggi. 

Dengan adanya motivasi belajar siswa menjadi semangat untuk menerima 

pelajaran dari guru. Jadi tugas guru disini untuk memberikan strategi pembelajaran 

yang bisa membuat siswa semangat dengan pelajaran yang diterimanya khususnya 

pelajaran Al-Qur’an Hadits yang di dalamnya banyak memuat bacaan Al-Qur’an 

dan Hadits. 

Berasal dari kenyataan dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat masalah tersebut, karena itu penulis mengangkat judul penelitian 

dengan tema, yaitu “Strategi Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Madiun”. 

Penelitian ini memang sangat perlu dilakukan guna untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Negeri Kota 

Madiun dan juga untuk para guru agar bisa lebih kreatif dalam membangkitkan 



motivasi belajar siswa dengan penggunaan strategi. Dengan demikian siswa akan 

lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas.  

B. Fokus Penelitian 

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dirumuskan adalah: 

1. Bagaimana Motivasi Guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi 

belajar Al-Qur’an pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Madiun? 

2. Bagaimana Strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi 

belajar Al-Qur’an pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Madiun? 

3. Apa kendala Guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar Al-

Qur’an pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Madiun? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan di atas, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan motivasi Guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan 

motivasi belajar Al-Qur’an pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Madiun. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan 

motivasi belajar Al-Quran pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Madiun. 



3. Untuk mendeskripsikan kendala Guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan 

motivasi belajar Al-Qur’an pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Madiun.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis: 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

disebutkan, maka penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang strategi Guru Al-Qur'an Hadits dalam 

meningkatkan motivasi belajar Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Madiun. 

2. Secara Praktis: 

a. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dalam pendidikan Agama Islam khususnya dalam mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadits. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam 

mengembangkan ilmu pendidikan Islam dalam aspek memotivasi siswa dalam 

mempelajari Al-Qur'an Hadits. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan hal ini dapat meningkatkan antusiasme belajar dan kreativitas 

belajar sehingga dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan dalam strategi 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah. 



E. Definisi Operasional 

Strategi adalah rencana yang mencakup tindakan guru dengan menggunakan 

keterampilan dan sumber daya pendidikan yang bersedia untuk mencapai tujuan 

melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang paling 

menggantungkan. Strategi merupakan garis besar yang jalan tindakannya dalam 

mengelola proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif 

dan efisien. Guru Al-Qur’an Hadits adalah orang yang mengajarkan mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. Prestasi adalah hasil yang telah diraih dari usaha yang 

telah dilakukan. Belajar adalah suatu proses yang berlangsung sepanjang hidup 

manusia. Belajar dapat di mana saja dan kapan saja tidak dibatasi oleh ruang dan 

waktu serta keadaan. Jadi prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dalam bentuk 

kesan yang menghasilkan perubahan pada individu sebagai hasil dari kegiatan 

belajar yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang menyebabkan terjadinya perilaku 

atau tindakan tetapi seringkali sulit diukur. Kesediaan siswa untuk berusaha belajar 

adalah produk dari berbagai faktor, karakteristik kepribadian dan kemampuan siswa 

untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu, incentive untuk pembelajaran, situasi 

dan kondisi, dan kinerja guru.  

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Strategi Guru Al-Qur’an 

Hadits dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah 

Kota Madiun” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi yang digunakan guru Al-Qur’an Hadits dalam menyampaikan materi 

pelajaran Al-Qur’an Hadits bervariasi, antara lain menggunakan drill atau 

latihan yang berulang-ulang sehingga siswa mampu lebih mudah menghafal, 

menggunakan strategi tanya jawab hingga siswa dapat antusias dalam 

menjawab, menggunakan ceramah dengan begitu siswa bisa menyerap materi  

pelajaran dari guru karena disela itu juga menggunakan skill penugasan agar 

siswa dapat melatih motoriknya dengan baik, dan menggunakan multimedia 

(LCD) sesuai dengan materi yang akan diajarjan supaya siswa tidak bosan dan 

tidak jenuh. Strategi yang tepat itulah yang mampu mempengaruhi semangat 

siswa dalam mengikuti pelajaran.  

2. Guru Al-Qur’an Hadits dapat menerapkan beberapa strategi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswanya, dengan cara guru mengajak siswa 

belajar Al-Qur’an dan Hadits dengan game dan kuis dalam setiap pembelajaran 

yang diselingi dengan bernyanyi kemudian menyiapkan strategi yang sudah 

disiapkan dalam mengajar. Mungkin strategi yang digunakan guru Al-Qur’an 



Hadits ini sangatlah mudah tetapi akan mampu memberikan motivasi kepada 

siswanya ketika proses pembelajaran.  

3. Strategi yang digunakan oleh guru Al-Qur’an Hadits tentunya mengalami 

beberapa kendala, ada bebarapa kendala yang ada dalam proses pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Kota Madiun, yaitu: 

a. Kondisi dari latar belakang siswa yang tidak sama 

b. Siswa mulai malas, mengantuk bahkan tertidur di dalam kelas 

c. Beberapa siswa tidak mampu membaca dan menulis Al-Qur’an 

Dari bebarapa kendala diatas, maka seorang guru mencari suatu solusi serta 

mengambil langkah-langkah yang sangat tepat untuk mengatasi kendala tersebut. 

Adapun solusi yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut, dengan cara seperti: 

a. Selalu memberikan motivasi terhadap siswa tanpa henti agar semua 

siswanya tetap semangat dan antusias untuk selalu belajar mengembangkan 

kemampuannya. 

b. Siswa dituntut untuk tidak hanya belajar Al-Qur’an Hadits di sekolahan saja 

melainkan sangat dianjurkaan untuk selalu belajar di rumah serta di 

lingkungannya agar dapat melatih kemampuannya. 

c. Siswa dianjurkan membaca Al-Qur’an ketika berada di lingkungan rumah.   

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas penulis dapat mengemukakan sekiranya 

perlu penulis tambahkan beberapa pemikiran berupa saran bagi semua pihak 

terhadap Strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 



Al-Qur’an pada siswa kelas VIII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru Al-Qur’an Hadits hendaknya memilih strategi yang sesuai dengan 

kondisi dan keadaan siswa, agar siswa lebih antusiasme dan termotivasi dalam 

mengikuti mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Karena mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits sangat penting dan berpengaruh baik kepada siswa. Selain itu supaya 

siswa mau mengamalkan dan tetap ingat dengan materi di mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits yang sudah dipelajarinya di sekolah.  

2. Bagi siswa hendaknya lebih peduli dengan meningkatkan motivasi belajarnya 

dari dalam diri siswa karena tidak semua guru memberikan pemahaman di 

setiap mata pelajaran yang diajar maka dari itu siswa dituntut memahami 

bagaimana cara motivasi untuk belajar dapat dipakai dengan baik, karena kalau 

hasilnya bagus serta lebih baik maka siswa merasa puas dari hasil belajarnya.  
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